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ABSTRAK
Setiap kelompok masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, mempunyai cara tersendiri dalam menentukan ukuran atau jumlah suatu benda. Demikian pula halnya dengan masyarakat di Minangkabau, mereka mempunyai cara yang unik dan menarik dalam menentukan ukuran suatu benda.Dalam tulisan ini, dideskripsikan dan dianalisis kata penunjuk ukuran dalam masyarakat Minangkabau. Dalam pendeskripsian dan penganalisisan itu, dijelaskan kata penunjuk ukuran dan klasifikasinya, variasi penggunaan, serta hubungan pemilihan penggunaan kata tersebut dengan konsep budaya Minangkabau “Alam Takambang Jadi Guru”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dibagi atas tiga tahap yaitu,(1), tahap penyediaan data, (2) tahap analisis data, dan (3) tahap analisis data. Pada tahap penyediaan data digunakan metode simak dan metode cakap dengan teknik catat dan teknik sadap. Data didapatkan dari sumber tertulis dan  lisan yakni kaba dan tuturan masyarakat Minangkabau. Dalam penganalisisan data, digunakan metode padan referensial dan metode agih. Dalam penyajian hasil analisis, digunakan metode formal dan informal.Berdasarkan hasil analisis, kata penunjuk ukuran dalam masyarakat Minangkabau dapat diklasifikasi atas empat bagian, yaitu kata penunjuk ukuran untuk ukuran panjang, ukuran takaran, ukuran berat, dan ukuran untuk mata uang. Di samping itu, penggunaan kata penunjuk ukuran sangat dipengaruhi oleh faktor situasional  yaitu tempat penggunaan kata penunjuk ukuran itu. Karena dipengaruhi oleh tempat penggunaannya, hal itu mengakibatkan kata penunjuk ukuran  yang sama  kadangkala memiliki makna yang berbeda di daerah lain. Dengan demikian, terjadi variasi makna dalam kata penunjuk ukuran tersebut. Konsep penggunaan kata penunjuk ukuran ini juga berkaitan  dengan konsep budaya Minangkabau yaitu “Alam Takambang jadi Guru”.

Kata Kunci: Kata, Penunjuk Ukuran, Minangkabau










